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Dua keping sejajar dengan distribusi muatan 
homogen sama besar berbeda jenis
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Medan listrik di 
antara kedua pelat 
E=/0, 
di luar itu nol.
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Pilih konstanta integrasi sehingga fungsi V(x) kontinu
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Potensial  listrik di pelat(+):  V=d/0, 
Potensial  listrik di pelat(-) :   V=0.

Beda potensial  listrik 
antara kedua pelat 
V=d/0

dV
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Beda potensial antara kedua keping/pelat:

Q muatan keping

A luas satu keping

C: kapasitansi keping sejajar 

Piranti keping sejajar dinamakan kapasitor. 

Kapasitor berfungsi sebagai penyimpan muatan. 

Muatan tersimpan tidak di ruang antara kedua 

keping tetapi di dalam keping

Untuk V yang sama kapasitor mampu menampung muatan Q

yang lebih besar bila kapasitansi  (C)  nya besar 
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C besar jika
• keping luas (A besar)

• jarak antar keping d kecil

• udara di antara kedua keping diganti dengan

bahan dielektrik (isolator), 0 diganti dengan =0r.

Udara

0

Iso-

lator


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d
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C r

r == 
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0=permitivitas listrik udara/vakum

 =permitivitas listrik isolator/bahan dielektrik

r ==permitivitas relatif=konstanta dielektrik, r = >1 10
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Kapasitor yang telah diisi diukur beda potensialnya: 

(a) kasus kapasitor berisi udara

(b) kasus kapasitor diisi bahan dielektrik



Rangkaian kapasitor
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𝐶1 𝐶2 Menghubungkan dua 

kapasitor dan baterai

dengan kawat/konduktor:

Berapa kemungkinan

rangkaian yang berbeda?
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𝐶1 𝐶2

+𝑄1 +𝑄2−𝑄1 −𝑄2

𝐶1 𝐶2

+𝑄1 −𝑄2−𝑄1 +𝑄2

𝑄1 = 𝑄2

Kapasitor terangkai paralel Kapasitor terangkai seri

𝑄1 ≠ 𝑄2



Rangkaian paralel kapasitor
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𝐶1 𝐶2

+𝑄1 −𝑄2−𝑄1 +𝑄2

c1

C2

V

+Q1 −Q1 

+Q2 −Q2 
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c1

C2

V

+Q1 −Q1 

+Q2 −Q2 

𝑄1 = 𝐶1Δ𝑉

𝑄2 = 𝐶2Δ𝑉

Beda 

potensial

antar keping

untuk kedua

kapasitor

sama

C

V

+Q −Q

𝑄 = 𝐶Δ𝑉
𝑄 = 𝑄1 + 𝑄2

𝑄 = 𝑄1 + 𝑄2
𝐶Δ𝑉 = 𝐶1Δ𝑉 + 𝐶2Δ𝑉

𝐶 = 𝐶1 + 𝐶2
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Rangkaian seri kapasitor

𝐶1 𝐶2

+𝑄1 +𝑄2−𝑄1 −𝑄2

𝑄1 = 𝑄2

V

c1

C2

+Q1 -Q1
+Q2 -Q2

𝑄1 = 𝐶1Δ𝑉1, 𝑄2 = 𝐶2Δ𝑉2 = 𝑄1

Δ𝑉1 Δ𝑉2

Δ𝑉 = Δ𝑉1 + Δ𝑉2
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V

c1

C2

+Q1 -Q1
+Q1 -Q1

𝑄1 = 𝐶1Δ𝑉1, 𝑄2 = 𝐶2Δ𝑉2 = 𝑄1

Δ𝑉1 Δ𝑉2

Δ𝑉 = Δ𝑉1 + Δ𝑉2

C

V

+Q −Q

𝑄 = 𝐶Δ𝑉
𝑄 = 𝑄1

𝑄 = 𝐶Δ𝑉 = 𝐶 Δ𝑉1 + Δ𝑉2

𝑄 = 𝐶
𝑄1
𝐶1
+
𝑄2
𝐶2

= 𝐶
𝑄

𝐶1
+
𝑄

𝐶2
1

𝐶
=
1

𝐶1
+
1

𝐶2
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Rangkaian 𝑛 kapasitor paralel Rangkaian 𝑛 kapasitor seri

𝐶 = 𝐶1 + 𝐶2 +⋯+ 𝐶𝑛
1

𝐶
=
1

𝐶1
+
1

𝐶2
+⋯+

1

𝐶𝑛
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Energi yang tersimpan dalam kapasitor

Misalkan q adalah muatan pada kapasitor pada suatu saat ketika 

kapasitor sedang diisi. 

Beda potensial antara kedua keping kapasitor pada saat itu adalah 

V=q/C.

Usaha yang dilakukan untuk memindahkan sejumlah kecil muatan 

dq dari pelat (-) ke pelat (+) adalah

dq
C

q
VdqdW ==

Usaha total yang diperlukan untuk mengisi kapasitor dari 

q=0 sampai q=Q adalah

C

Q
dq

C

q
dWW

Qq

q

Qq

q
2

2
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Usaha yang dilakukan untuk mengisi kapasitor muncul 

sebagai energi potensial listrik yang tersimpan dalam 

kapasitor. 

Jadi
2

2

)(
2

1

2

1

2
VCVQ

C

Q
U ===

Formula di atas berlaku untuk semua jenis kapasitor.
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Untuk kapasitor keping sejajar
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Energi yang tersimpan per satuan volume kapasitor
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Soal-Soal

C2C1

C5C4C3

C7C6

V

U W

Untuk rangkaian 7 

kapasitor identik di

samping, tentukanlah

kapasitansi antara

a) U dan V

b) U dan W

c) V dan W 

Tentukanlah kapasitansi dari setiap kapasitor 

di bawah yang masing-masing terisi dua 

bahan dielektrik yang berbeda sbb:

1

2

1 2
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Jawab

Kapasitansi antara U dan V 

sama dengan kapasitansi 

rangkaian di samping: C2

C1

C5C4C3
WU

1 1

2 3 4 5 1 1 1 1

1 1

1

1 1

1 1 1 1 1 1 1 1

1 5

4 4

C C C

C C C C C C C C

C C

C

= + = +

+ + + + + +

= + =
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Kapasitansi antara U 

dan W sama dengan 

kapasitansi dari 

rangkaian di samping. 

Perhitungan kapasitansi 

dapat dilihat dari proses 

penyederhanaan 

rangkaian. Hasilnya 

(lihat gambar):

C2C1

C5C4C3

C7C6

U W

C1/2

U WC1/3

C1/2

16C1/5

U W

5C1/6

U W

C1/2

1

16

5
C C=
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1 2

1

2

+A A A A

d1 d2
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1

2

1

2

A1 A1

+A2 A2

d
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Kapasitor Silinder
Menurut hukum Gauss

Medan listrik oleh muatan +Q pada 

permukaan logam silinder dalam:

r<a E=0

r>a E=Q/20rL   arah: radial keluar

Medan listrik oleh muatan -Q pada 

permukaan logam silinder luar:

r<b E=0

r>b E=Q/20rL   arah: radial masuk

Maka medan listrik oleh kedua silinder sama 

dengan superpisisi kedua medan:

r<a E=0

a<r<b E=Q/20rL   arah: radial keluar

r>b E=0

+         −

2a

2b

L

30
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: muatan per satuan panjang silinder

Proyeksi dari atas
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Beda potensial antara kedua silinder:

Beda potensial V didefinisikan sebagai potensial pada silinder 

bermuastan +Q minus potensial silinder bermuatan –Q:

Kapasitansi kapasitor silinder:
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Kapasitor 

Bola/Sferis

Menurut hukum Gauss

Medan listrik oleh muatan +Q pada 

permukaan logam bola dalam:

r<a E=0

r>a E=Q/40r
2 arah: radial keluar

Medan listrik oleh muatan -Q pada 

permukaan logam bola luar:

r<b E=0

r>b E=Q/40r
2 arah: radial masuk

Maka medan listrik oleh kedua bola sama 

dengan superpisisi kedua medan:

r<a E=0

a<r<b E=Q/40r
2 arah: radial keluar

r>b E=0

+Q     -Q

a

b

33

Dua logam 

masing-masing  

berbentuk bola 

berongga berkulit 

tipis
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Beda potensial antara kedua bola:

Beda potensial V didefinisikan sebagai potensial pada bola 

bermuatan +Q minus potensial bola bermuatan –Q:

Kapasitansi kapasitor bola:
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Bola konduktor terisolasi

Bila bola luar berjari-jari sangat besar (tak hingga) atau dengan 

kata lain bola tersebut berada di tak hingga maka kapasitor ini 

ekivalen dengan sebuah bola sendirian (terisolasi)

Bola terisolasi mempunyai kapasitansi yang sama dengan 

kapasitansi kapasitor bola dengan mengambil limit b→:
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